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ABSTRAK 

Beruk (Macaca nemestrina) merupakan salah satu satwa liar yang saat ini 

populasinya di alam mengalami penurunan akibat kerusakan hutan tropis sebagai 

tempat hidupnya dan banyak dimiliki perorangan secara ilegal, hal tersebut 

mengakibatkan perubahan pada perilaku hariannya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perilaku harian, durasi, frekuensi, frekuensi relatif, perilaku abnormal, 

dan kelayakan Macaca nemestrina di PPSC untuk dilepasliarkan. Pengambilan 

data dilakukan menggunakan metode focal animal sampling dengan interval 

waktu 1 menit dimulai pada pukul 06.00-17.00 WIB. Objek yang diamati yaitu 3 

ekor Macaca nemestrina jantan dewasa. Perilaku harian yang dihabiskan ketiga 

Macaca nemestrina di PPSC berbeda-beda, Digo paling lama menghabiskan 

waktunya untuk beristirahat (304.1 menit/hari), sedangkan James dan Guzman 

paling banyak menghabiskan waktunya dengan bergerak (264.1 dan 376.3 

menit/hari). Perilaku harian Digo yang paling mendominasi yaitu istirahat 

(45.68%), sedangkan perilaku yang paling mendominasi pada James dan Guzman 

yaitu bergerak (38.91%) dan (52.72%), perilaku bergerak Guzman paling 

mendominasi diantara perilaku dan individu lainnya. Ketiga Macaca nemestrina 

di PPSC belum layak untuk dilepasliarkan ke habitat aslinya karena masih 

menunjukkan perilaku abnormalnya seperti pada Digo menjilati penis dan minum 

air kencing, James menyakiti diri sendiri dan Guzman menggaruk kepala dengan 

sangat kasar. 

Kata Kunci: Durasi, Frekuensi Relatif, Macaca nemestrina, Perilaku Harian, 

         Pusat Penyelematan Satwa Cikananga (PPSC) Sukabumi. 
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MOTTO 

 

fadzkurunii adzkurkum, wasykurulii walaa takfuruun 

“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-

Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku” 

QS. Al-Baqarah ayat 152 

 

Education is not just about going to school and getting a degree. It’s about 

widening your knowledge and absorbing the truth about life. 

Shakuntala Devi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati sangat tinggi. Oleh karena itu, Indonesia menjadi salah satu pusat 

keanekaragaman hayati dunia dan disebut sebagai negara mega-

biodiversity. Akan tetapi, Indonesia juga merupakan salah satu negara 

dengan tingkat keterancaman lingkungan yang tinggi, termasuk kepunahan 

pada satwa liar akibat kerusakan pada habitatnya (Suhartini, 2009). 

Habitat satwa liar saat ini sedang mengalami kerusakan dan 

penurunan luas area hutan, hal tersebut disebabkan oleh adanya 

pembukaan lahan untuk dijadikan sebagai pemukiman, perindustrian dan 

perkebunan, adanya penebangan liar, dan kebakaran hutan. Berkurangnya 

luas area hutan tersebut mengakibatkan sumber daya alam hayati semakin 

terancam termasuk satwa liar yang berada di dalamnya. Kehidupan satwa 

liar sangat bergantung pada hutan, terutama untuk memenuhi kebutuhan 

makan dan sebagai tempat tinggalnya. Primata merupakan salah satu satwa 

liar yang sangat bergantung pada hutan. Primata memiliki peran penting 

sebagai penyebar biji dan menjaga keseimbangan ekosistem hutan (Ilyas 

dkk., 2016). 

Beruk (M. nemestrina) merupakan salah satu satwa liar yang saat 

ini populasinya di alam mengalami penurunan. Ancaman keberadaan M. 
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nemestrina adalah terjadinya kerusakan hutan tropis sebagai tempat 

hidupnya, sering digunakan sebagai objek percobaan di laboratorium 

sebagai pengganti manusia, digunakan sebagai alat hiburan (Ilyas dkk., 

2016) dianggap sebagai hama tanaman perkebunan dan pertanian 

(Supriatna & Rizki, 2016) dan menurut Pasetha dkk. (2016), di Pulau 

Kalimantan, beruk (M. nemestrina) biasanya dijadikan sebagai alat yang 

membantu pekerjaan manusia di kebun atau lahan pertanian, seperti 

membantu mengambil buah kelapa dari pohonnya.  

Beruk (M. nemestrina) termasuk dalam kategori satwa liar yang 

rentan (vulnerable) berdasarkan IUCN Red List 2020 (Ang dkk., 2020) 

dan termasuk dalam kategori Appendix II berdasarkan CITES (Ilyas dkk., 

2016). Jenis Macaca ini memiliki panjang ekor 1/3 dari panjang badannya, 

termasuk dalam kelompok satwa yang aktif di siang hari (diurnal), hidup 

di hutan primer, sekunder, hutan rawa atau dataran rendah sampai hutan 

pegunungan hingga ketinggian ± 1.000 mdpl (Winarno & Sugeng, 2018). 

Menurut Supriatna dan Rizki (2016), M. nemestrina termasuk dalam satwa 

arboreal, akan tetapi sering dijumpai turun ke tanah. Daerah jelajah M. 

nemestrina cukup luas hingga mencapai 60-850 ha dan dapat menjelajah 

hingga lebih dari 2 km. 

Satwa liar yang dilindungi semakin banyak dimiliki perorangan 

secara ilegal atau dengan kata lain prosedur pemeliharaannya sering tidak 

sesuai dengan ketentuan pemerintah. Oleh karena itu, adanya tempat 

konservasi hewan di Indonesia sangatlah dibutuhkan. Upaya yang 
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dilakukan untuk mencegah aktivitas manusia tersebut yaitu dengan cara 

melakukan konservasi satwa liar, baik satwa yang dilindungi (terancam 

punah) maupun satwa yang tidak dilindungi. Tujuan konservasi tersebut 

adalah untuk mengendalikan keadaan satwa liar dan menanganinya dengan 

baik (Octavia dkk., 2017). Indonesia memiliki beberapa tempat 

konservasi, salah satunya berada di Sukabumi, Jawa Barat yaitu Pusat 

Penyelamatan Satwa Cikananga (PPSC). 

PPSC merupakan salah satu lembaga swadaya masyarakat non 

komersial yang berdedikasi dalam bidang konservasi satwa liar di 

Indonesia. Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini termasuk tindakan 

yang mendukung dan memfasilitasi penyelamatan satwa liar seperti 

melakukan pelestarian dan pelepasliaran satwa ke habitat alaminya, 

memberikan edukasi tentang program konservasi satwa liar terhadap 

masyarakat di sekitar kawasan, melaksanakan seminar dan riset tentang 

konservasi satwa liar, serta menjalin hubungan dengan pusat penyelamatan 

satwa lainnya. Selain itu, lembaga ini juga memiliki tujuan untuk 

mengembalikan atau memulihkan perilaku alami satwa liar (Sawitri & 

Takandjandji, 2010). 

Perilaku merupakan salah satu indikator yang menentukan tingkat 

kesejahteraan dan keberhasilan suatu manajemen pemeliharaan di 

penangkaran. Prinsip penting yang terkait dengan masalah perilaku harian 

di habitat eksitu adalah berbagai keterbatasan lingkungan yang membatasi 

ekspresi perilaku alami (natural behavior). Kebebasan dalam 
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mengekspresikan perilaku alami merupakan salah satu prinsip etika 

kesejahteraan satwa di lembaga konservasi (Putra dkk., 2014).  

Menurut Octavia dkk. (2017), ilmu perilaku merupakan dasar 

utama dalam pengelolaan hewan liar. Keberhasilan usaha penangkaran 

dari suatu spesies sangat didukung oleh pengetahuan dari perilaku hewan 

tersebut. Kesejahteraan hewan merupakan indikator tentang gambaran 

praktek pengelolaan yang dilakukan suatu lembaga konservasi. Tingkat 

kesejahteraan hewan dapat diketahui dengan adanya penilaian lembaga 

konservasi, penilaian lembaga konservasi bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hewan. Menurut Farm Animal Walfare Council (FAWC) 

2009, terdapat lima kebebasan hewan yang mencerminkan kesejahteraan 

hewan yaitu bebas dari rasa lapar dan haus, bebas dari rasa nyeri, luka dan 

sakit, bebas dari rasa takut dan stress, bebas dari rasa tidak nyaman, dan 

bebas untuk mengekspresikan perilaku alaminya (Octavia, 2017). 

Pengabaian lima faktor kebebasan pada hewan liar dalam kurungan 

akan mengakibatkan peningkatan perilaku abnormal atau perilaku 

stereotipe pada hewan. Perilaku natural hewan seperti di alam pada hewan 

yang ditangkarkan mencerminkan kesejahteran hewan yang baik (Melfi & 

Feitsner, 2002). Beruk (M. nemestrina) di PPSC ada yang berasal dari 

translokasi ASTI (Animal Sanctuary Trust Indonesia), serahan dari 

BKSDA Garut dan serahan dari JAAN (Jakarta Animal Aid Network) 

Team (Cikanangawlc, 2016). Oleh karena itu, dengan mengamati perilaku 
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harian beruk (M. nemestrina) kita dapat memahami kehidupannya, 

menangani dan melestarikan keberadaan M. nemestrina dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku harian M. nemestrina di PPSC? 

2. Berapa lama durasi yang dihabiskan M. nemestrina untuk melakukan 

berbagai macam perilaku harian di PPSC? 

3. Berapa frekuensi dan frekuensi relatif  pada masing-masing perilaku 

harian M. nemestrina di PPSC? 

4. Perilaku abnormal apa saja yang teramati pada M. nemestrina di PPSC 

yang berada di kandang individu dan sosial, serta apakah layak untuk 

dilepasliarkan di habitat aslinya? 

 

C. Tujuan 

1. Menganalisis perilaku harian M. nemestrina yang berada di PPSC. 

2. Menganalisis durasi yang dihabiskan M. nemestrina untuk melakukan 

berbagai macam perilaku harian di PPSC. 

3. Menganalisis frekuensi dan frekuensi relatif pada masing-masing 

perilaku harian M. nemestrina di PPSC. 

4. Mempelajari perilaku abnormal yang teramati pada M. nemestrina di 

PPSC yang berada di kandang individu dan sosial, serta kelayakan M. 

nemestrina untuk dilepasliarkan di habitat aslinya. 
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D. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

perilaku harian dan perilaku abnormal yang teramati pada M. nemestrina 

di PPSC, serta sebagai informasi kelayakan M. nemestrina untuk 

dilepasliarkan ke habitat aslinya, sehingga dapat menunjang upaya 

pelestarian keberadaan beruk (M. nemestrina). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku harian M. nemestrina di PPSC yang teramati ada 6 perilaku, 

yaitu perilaku makan, perilaku bergerak, perilaku istirahat, perilaku 

sosial, perilaku abnormal, dan perilaku urinasi. 

2. Digo paling banyak menghabiskan waktunya dengan istirahat (304.1 

menit), sedangkan James dan Guzman paling banyak menghabiskan 

waktunya dengan bergerak (264.1 dan 376.3 menit). Ketiganya paling 

sedikit menghabiskan waktunya untuk melakukan perilaku urinasi. 

3. Frekuensi relatif perilaku bergerak Guzman memiliki nilai paling 

tinggi diantara perilaku yang lain dan individu lainnya (52.72%). 

4. M. nemestrina yang berada di kandang sosialisasi memiliki perbedaan 

perilaku dari M. nemestrina yang berada di kandang individu, dan 

ketiganya belum layak untuk dilepasliarkan di habitat aslinya, karena 

masih menunjukkan adanya gangguan kondisi fisik dan emosi dengan 

memperlihatkan perilaku abnormalnya masing-masing, seperti 

menjilati penis dan minum air kencing (Digo), menyakiti diri sendiri 

(James) dan menggaruk kepala dengan sangat kasar (Guzman). 
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B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penilaian tingkat 

kesejahteraan M. nemestrina dalam penangkaran untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan satwa di dalam penangkaran. 
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